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Abstract
The environmental degradation is responsibility of all parties and profession including accountants.  Accounting is often benefiting for counting and justifying many projects that could environmentally harmful, although these are economically feasible.  Accounting could participate in response to those environmental agendas which are getting worst.  Previously research findings revealed high enough intention of accounting profession to participate actively in response to the environmental agendas, however there are conflicts concerning how it could be demonstrated in the practice.  This research aimed to capture accountants intention in application of environmental accounting and factors influencing these intention in the framework of theory of planned behavior.  On the other hand, this research effort to answer accountants attitude to environmentally related information, and attitude toward typically company pollution costs.

The empirical finding reveal supporting the theoretical framework used.  Accountants intention considering environmental information in their company's accounting system influenced by subjective norms, attitude and perceived behavioral control toward environmental accounting.  Accountants reveal positive attitudes toward environmentally related information.  However, accountants attitude concerning typically company pollution costs are not conform with pollution costs spectrum basis.  

The role of accounting in pollution regulation could be supported by the regulation of accounting information in the form of environmental accounting standards. 
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PENDAHULUAN

Masalah lingkungan global saat ini ialah pencemaran (polusi) yang terjadi hampir di seantero pelosok bumi, baik di negara maju maupun di negara berkembang (Tanjung 2000). Morgan (1986) menyatakan bahwa organisasi acap kali mempunyai pengaruh negatif yang besar terhadap dunia, apalagi pembuangan sampah banyak dilaksanakan oleh organisasi karena lebih menguntungkan daripada membersihkannya terlebih dahulu, apalagi justifikasi rasional ekonomis menunjukkan bahwa tidak mempunyai pilihan lain selain melanjutkan praktik-praktik yang merusak ini sepanjang legal menurut peraturan.  Di lain pihak, Gray dkk. (1996), yang menganggap bahwa kerusakan lingkungan yang ada di dunia sekarang ini merupakan bukti atas gagalnya akuntansi serta demokrasi ekonomi liberal yang ada sekarang.  Hal itu disebabkan setiap kemajuan ekonomi dan sosial yang terjadi dan dimenangkan dengan sistem ekonomi dan bisnis yang luar biasa sukses di Barat, namun dengan mengorbankan harga tertentu untuk kesuksesan itu. Timbulnya eksternalitas (externalities) merupakan konsekuensi aktivitas ekonomis yang tidak direfleksikan dalam biaya yang terjadi oleh individual atau organisasi yang menikmati keuntungan aktivitas tersebut. Kerusakan lingkungan dianggap sebagai eksternalitas, dan tidak akan berpengaruh bagi keuntungan pelakunya, serta menjadi problema di dalam menyelesaikan masalah lingkungan (adanya eksternalitas) disebabkan karena sifat hakiki peristiwanya (Brojonegoro 2000)

Disiplin akuntansi ternyata juga berperanan besar dalam proses di atas, yaitu mengupayakan bagaimana angka-angka akuntansi dipakai untuk membuktikan bahwa penelitian dan hasil kerja mereka adalah feasible untuk dilanjutkan (Sukoharsono 1998). Fokus perhatian terhadap biaya-biaya lingkungan, timbul karena tekanan baik dari dalam maupun dari luar perusahaan (Tellus Institute 1995). Pentingnya fokus perhatian terhadap biaya-biaya ini disebabkan oleh 3 alasan utama (Ranganathan dan Ditz 1996), pertama karena biaya-biaya lingkungan makin tumbuh dan jumlahnya semakin besar.  Kedua, tidak semua produk dan proses memiliki kontribusi yang sama terhadap biaya lingkungan. Ketiga, biaya-biaya lingkungan tersebar dan timbul dalam banyak variasi aktivitas dunia usaha.

Akuntan sebenarnya mempunyai kemampuan untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan dalam perusahaan. Bebbington dkk. (1994) menunjukkan bahwa keterlibatan akuntan dan akuntansi dalam respon perusahaan terhadap agenda lingkungan berada pada level rendah, disamping menyimpulkan adanya konflik antara kesadaran akuntan terhadap agenda lingkungan dan ketidakmampuannya untuk menterjemahkan ke dalam kegiatan dalam kehidupan perusahaan.

Hasil empiris penelitian Tellus Institute (1995) menunjukkan bahwa praktik akuntansi konvensional tidak mampu menunjukkan adanya pekerjaan yang baik dalam menginformasikan manajer dengan implikasi biaya lingkungan dalam pengambilan keputusannya. Beberapa studi yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan dalam pengungkapan informasi lingkungan (Jones 2000), selain itu banyak dorongan dari lembaga-lembaga di seluruh dunia untuk melakukan berbagai studi dalam pengukuran dan pengungkapan kinerja lingkungan (CICA 2000), namun di Indonesia, studi mengenai akuntansi lingkungan jarang dilakukan. Kemungkinan penerapan akuntansi lingkungan di Indonesia, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mustahil dilakukan.  Namun sebelum mengetahui praktik yang merupakan hasil dari perilaku, maka akan lebih lengkap apabila diketahui terlebih dahulu sikap dan niat akuntan yang bekerja di perusahaan di Indonesia terhadap akuntansi lingkungan. Tahap berikutnya tentu saja dapat dilanjutkan dengan mengetahui praktik akuntansi yang sebenarnya. Setelah itu dilakukan berbagai usaha untuk penerapan atau sosialisasi akuntansi lingkungan di Indonesia.

Pengetahuan faktor-faktor motivasional yang dapat mempengaruhi akuntan dalam penerapan akuntansi lingkungan dalam perusahaannya penting untuk dipertimbangkan. Salah satu model yang dapat berguna dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari dipertimbangkannya informasi lingkungan dalam sistem akuntansi perusahan adalah theory of planned behaviour (TPB). TPB merupakan model psikologi sosial yang mengkaitkan hubungan antara sikap, niat dan perilaku (Ajzen 2000b). Tesis ini mencoba untuk mengaplikasikan teori ini dalam kerangka berfikir dalam rangka mengetahui determinan dari niat akuntan untuk mempertimbangkan informasi lingkungan dalam sistem akuntansi perusahaan. 

PERUMUSAN MASALAH

1. Berkaitan dengan peranan akuntansi dalam pengendalian lingkungan, secara khusus  tesis ini berhubungan dengan pertanyaan: 

2. bagaimanakah norma sujektif akuntan terhadap akuntansi lingkungan dan sikap terhadap akuntansi lingkungan digunakan untuk memprediksi niat akuntan dalam mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan;

3. bagaimanakah norma sujektif terhadap akuntansi lingkungan, sikap terhadap akuntansi lingkungan dan kontrol keperilakuan persepsian akuntan terhadap akuntansi lingkungan digunakan untuk memprediksi niat akuntan dalam mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan;

4. bagaimanakah sikap akuntan yang bekerja di perusahaan-perusahaan di Indonesia terhadap informasi yang terkait dengan lingkungan;

5. bagaimanakah sikap akuntan yang bekerja di perusahaan-perusahaan di Indonesia terhadap informasi mengenai biaya-biaya polusi tipikal perusahaan;

6. bagaimanakah kebijakan regulasi polusi dari sudut pandang akuntansi dalam rangka internalisasi biaya polusi, yang mengarah kepada peranan akuntansi dalam pengendalian polusi;

TINJAUAN LITERATUR DAN RERANGKA KERJA TEORITIS

Dalam ilmu ekonomi, konsep eksternalitas telah lama dikenal.  Istilah ini mengandung pengertian bahwa suatu proses produksi dapat menimbulkan adanya manfaat atau biaya yang masih belum termasuk dalam perhitungan biaya proses produksi (Irham 2000). Oleh karena eksternalitas ini menimbulkan saling ketergantungan (atau konflik) dan tidak dapat dihargai (Djajadiningrat 1997), yang pada gilirannya akan menimbulkan kegagalan pasar, maka diperlukan usaha-usaha untuk menterjemahkan eksternalitas ini ke dalam nilai-nilai moneter sehingga mekanisme pasar dapat berjalan kembali. Proses pencantuman eksternalitas ke dalam komponen mekanisme harga disebut dengan istilah "menginternalisasikan eksternalitas" (Djajadiningrat 1997) atau internalisasi. Proses akuntansi ini secara konseptual benar-benar memperhitungkan biaya lingkungan atau nilai kerugian yang diderita pihak lain  sebagai komponen biaya produksi.

Akuntansi lingkungan (environmental accounting) secara sederhana dapat dibedakan menjadi 2 pokok bahasan yaitu aspek makro dan mikro.  Pada aspek mikro, akuntansi lingkungan difahami sebagai pengakuan dan integrasi dampak isu-isu lingkungan pada sistem akuntansi suatu perusahaan. Dalam beberapa literatur akuntansi tahun 1970-an (Seidler dan Seidler 1975), “akuntansi lingkungan” dipandang sebagai bagian dari akuntansi sosial karena ada beberapa konsekuensi hukum atau ekonomi terkait dengan kegiatan perusahaan. Namun secara spesifik, akuntansi lingkungan meneliti pengaruh isu-isu lingkungan terhadap akuntansi konvensional. Akuntansi lingkungan, oleh EPA (1995) dibedakan menjadi 3 tipe menurut konteks yang berbeda, yaitu akuntansi pendapatan nasional (national income accounting), akuntansi keuangan (financial accounting), dan akuntansi manajemen atau akuntansi manajerial.   

Pembicaraan mengenai akuntansi lingkungan, tidak bisa dilepaskan dari pembahasan mengenai biaya lingkungan (environmental cost). Biaya lingkungan, menurut EPA (1995), paling tidak harus mencakup dua dimensi utama, yaitu pertama, biaya-biaya yang secara langsung mempunyai pengaruh kepada laba bersih suatu perusahaan (biaya privat), kedua biaya-biaya bagi individu, masyarakat, dan lingkungan dengan mana perusahaan tidak bertanggung jawab dan tidak dapat menghitung biaya-biaya ini.

Memahami dan mengenali biaya-biaya lingkungan yang berhubungan dengan suatu produk, proses, sistem atau fasilitas merupakan hal yang penting bagi keputusan-keputusan manajemen. Biaya-biaya lingkungan pada beberapa perusahaan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa atau bahkan terdapat dalam semua kelompok biaya dalam akuntansi konvensional. Perusahaan akan lebih sulit dalam mengukur dan menghitung biaya-biaya lingkungan tertentu. Tingkat kesulitan pengukuran tersebut digambarkan dalam spektrum biaya lingkungan dimulai dari conventional costs, potentially hidden cost, contingent cost, relationship costs, and societal costs (EPA, 1995). 

Fungsi pembahasan biaya lingkungan dalam hubungannya antara theory of planned behaviour adalah pengakuan dan pengukuran secara kuantitatif seluruh biaya lingkungan yang terjadi merupakan perilaku yang diinginkan oleh akuntansi lingkungan. Kaitannya dengan theory of planned behaviour, sikap terhadap pengakuan terhadap biaya lingkungan merupakan hasil dari keyakinan terhadap cost dan benefit  dari pengakuan biaya lingkungan yang menjadi sikap pada perilaku tersebut.  

Untuk itu diperlukan riset mengenai sejauh mana sikap akuntan terhadap isu lingkungan. Penelitian Bebbington dkk. (1994) mengeksplorasi sikap akuntan terhadap agenda lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan. Bebbington dkk. dalam penelitiannya hanya menguji sikap dan dihubungkan dengan perilaku (actions), sehingga adanya temuan tersebut tidak mampu menjelaskan konflik sikap tersebut. The theory of planned behaviour yang dikemukakan oleh Ajzen (Dharmmesta, 1998) yang merupakan pengembangan dari theory of reasoned action, mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku secara lebih mendalam. Sehingga, dengan aplikasi dari theory of planned behavior terhadap sikap akuntan dalam menghadapi isu lingkungan diharapkan mampu lebih menjelaskan perilaku akuntan dan keterlibatannya dalam masalah lingkungan.

Menurut teori theory of planned behavior (Ajzen, 2000a), perilaku manusia  dituntun oleh tiga jenis pertimbangan yaitu: keyakinan mengenai kemungkinan konsekuensi perilaku yang disebut dengan keyakinan keperilakuan (behavioral beliefs),  keyakinan mengenai ekspektasi normatif dari pihak lain yang disebut dengan keyakinan normatif (normative beliefs), dan terakhir adalah keyakinan mengenai adanya faktor-faktor yang dapat memfasilitasi atau merintangi kinerja perilaku yang disebut dengan keyakinan kontrol (control beliefs). Secara agregat masing-masing keyakinan tersebut, keyakinan keperilakuan menimbulkan sikap yang menyenangkan (favorable) dan tidak menyenangkan (unfavorable) terhadap suatu perilaku (attitude toward the behaviour); keyakinan normatif mengakibatkan adanya tekanan persepsian sosial atau norma subjektif (subjective norm); dan keyakinan kontrol dapat meningkat kepada kontrol keperilakuan persepsian (perceived behavioral control).  

Apabila hal-hal tersebut dikombinasikan, maka variabel tersebut akan mengarah kepada pembentukan suatu niat berperilaku (behavioral intention). Secara umum, semakin menyenangkan sikap dan norma subjektif, dan semakin tinggi kontrol keperilakuan persepsian, maka seharusnya seseorang semakin kuat niat seseorang untuk menunjukkan perilaku yang diinginkan. Akhirnya, dengan adanya suatu tingkat berian (given) yang cukup dari kontrol aktual (actual control) terhadap perilaku, maka orang diharapkan untuk melaksanakan niatnya pada saat ada kesempatan. Niat ini diasumsikan menjadi suatu hal yang mendahului perilaku. Namun, dikarenakan banyak perilaku meletakkan kesulitan melaksanakan yang akan membatasi volitional control, maka akan bermanfaat pula untuk mempertimbangkan kontrol keperilakuan persepsian (perceived behavioral control) disamping niat (intention) terhadap perilaku. Namun, sejauh mana kontrol keperilakuan persepsian itu benar, kontrol tersebut dapat berfungsi sebagai proksi untuk kontrol aktual dan mempunyai kontribusi terhadap prediksi perilaku tertentu (Ajzen, 2000a). 

Manusia melakukan aksi/perilaku sesuai dengan niatnya dan persepsinya mengenai kontrol terhadap perilaku, sementara itu niat pada gilirannya akan dipengaruhi oleh sikap-sikap terhadap perilaku, norma-norma subjektif, dan persepsi mengenai kontrol keperilakuan. Banyak studi-studi yang dilakukan dalam bidang psikologi sosial yang berkaitan dengan prediksi perilaku dari variabel-variabel sikap  dilaksanakan dalam rerangka teori planned behaviour dan paling tidak menurut kerangka teori sebelumnya yaitu teori reasoned action (Ajzen, 2000b). Reviu terkini penelitian-penelitian mengenai aplikasi theory of planned behaviour dalam berbagai bidang ilmu terdapat dalam Ajzen (2000b). Aplikasi teori ini dalam bidang pemasaran telah diterapkan dalam analisis sikap, niat dan perilaku konsumen (Dharmmesta, 1998).  

1. Perhatian utama dalam theory of planned behaviour adalah pada niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku karena niat merupakan variabel antara yang menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel lainnya. Dalam suatu dunia yang fungsional (Bebbington dkk., 1994). Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada variabel niat ini adalah (Dharmmesta, 1998): 

2. Niat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku, 

3. Niat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba, 

4. Niat juga menunjukkan seberapa upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukan, dan 

5. Niat adalah paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya.

Aplikasi teori planned behaviour secara umum dalam bidang akuntansi lingkungan dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap dan norma subyektif terhadap suatu perilaku (yaitu penerapan akuntansi lingkungan), dan semakin besar kontrol keperilakuan persepsiannya, maka semakin kuat niat akuntan tersebut untuk melaksanakan tindakan menerapkan akuntansi lingkungan dalam perusahaannya. Sebaliknya, niat, dipandang sebagai satu variabel penentu bagi perilaku yang sesungguhnya; artinya, semakin kuat niat seseorang untuk melakukan tindakan tertentu atau mencapai tujuan tertentu, semakin besar pula keberhasilan prediksi perilaku atau tujuan keperilakuan tersebut untuk terjadi. Akan tetapi, tingkat keberhasilan tersebut akan bergantung tidak hanya pada niat, tetapi juga pada faktor-faktor nonmotivasional seperti adanya peluang dan sumber (misalnya: waktu, uang, keterampilan, kerjasama dari orang lain, dan sebagainya). Hal ini dapat dikaji lebih lanjut dengan mendasarkan pada pengamatan Ajzen (1985) dalam Dharmmesta (1998). Secara bersama-sama faktor tersebut menunjukkan kontrol nyata seseorang terhadap perilakunya. Dalam hal seseorang memiliki peluang dan sumber yang diperlukan, serta cenderung melaksanakan perilakunya, dalam kondisi tersebut ia seharusnya berhasil melakukannya. Perilaku yang dimaksudkan di sini adalah perilaku spesifik, bukannya perilaku yang bersifat umum.

Keadaan ini menunjukkan peneliti dalam hal dua elemen dari penelitian ini, yaitu peranan sikap dalam menentukan kegiatan perusahaan, dan sejauh mana sikap tersebut berpengaruh terhadap internalisasi biaya polusi oleh akuntan perusahaan. Dari penjelasan teori mengenai sikap akuntan serta internalisasi biaya polusi oleh akuntan, maka penelitian ini merumuskan hipotesis dalam bentuk hipotesis nol yaitu:

Ho:
Niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol keperilakuan persepsian terhadap akuntansi lingkungan. 

METODOLOGI PENELITIAN

PEMILIHAN SAMPEL DAN METODE PENGUMPULAN DATA 

Sampel dipilih dari perusahaan-perusahaan yang mengikuti Program for Pollution Control, Evaluation and Rating (PROPER) PROKASIH yang diselenggarakan oleh BAPEDAL. Disamping itu ditambah dengan perusahaan-perusahaan besar di Indonesia lainnya yang terdaftar di pada buku Standard Trade & Industry Directory of Indonesia. 

Total perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 307 perusahaan. Peserta penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Direktur Keuangan/Akuntansi perusahaan-perusahaan tersebut. Konsentrasi pada direktur keuangan/akuntansi merefleksikan keinginan/tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendapat dan sikap mengenai perusahaan secara keseluruhan, namun juga masih dalam kerangka seorang akuntan (lihat Bebbington dkk. 1994). Disamping itu, pemilihan sampel pada perusahaan-perusahaan yang menjadi peserta PROPER PROKASIH dan beberapa perusahaan besar di Indonesia dilakukan dengan pertimbangan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut diduga telah merespon terhadap agenda lingkungan dari pada perusahaan-perusahaan lainnya. Penelitian-penelitian sebelumnya  (Gray dkk. 1993; Bebbington dkk. 1994) menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang besar cenderung memiliki respon terhadap agenda lingkungan lebih baik dari perusahaan-perusahaan kecil atau menengah.  

Hasil pengembalian instrumen penelitian menunjukkan bahwa kuesioner yang diisi dan dikembalikan secara langsung dengan melalui jasa kurir (pos), berjumlah 65 buah dengan tingkat responsi sebesar 21,17% dari 307 kuesioner yang dikirim. Setelah melalui tahap pengeditan data dan persiapan pengolahan, 4 kuesioner diputuskan untuk tidak digunakan dalam analisis selanjutnya karena pengisian yang tidak lengkap. Dengan demikian, maka jumlah observasi dalam studi ini berjumlah 61 buah dan tingkat responsi kuesioner akhir sebesar 19,87% dari 307 kuesioner yang dikirim. Tingkat responsi sebesar ini dapat dikategorikan cukup memuaskan apabila dibandingkan dengan tingkat respon dalam penelitian mail survey lainnya. Jumlah observasi yang demikian diharapkan akan meningkatkan keandalan hasil pengujian. Sementara itu, hasil pengujian non-response bias menunjukkan bahwa analisis data dengan non response kemungkinan tidak akan berbeda dengan hasil analisis tanpa non response, dalam arti kuesioner yang tidak direspon, tidak merupakan masalah dalam penelitian ini.

Definisi dan Pengukuran Variabel

Upaya untuk memprediksi perilaku dengan akurat telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Theory of planned behaviour, yang merupakan pengembangan dari theory of reasoned action telah muncul sebagai suatu alternatif untuk memprediksi perilaku secara lebih akurat (Dharmmesta 1998). Para peneliti melakukan penelitian sikap untuk memperoleh kepastian apakah sikap itu dapat menjadi prediktor yang akurat bagi terjadinya suatu perilaku meskipun prediksi itu melalui variabel niat (intention) sebelum sampai kepada perilaku yang sesungguhnya. Dalam pengukuran sikap, tidak dapat dilakukan secara cermat melalui cara penanyaan langsung (direct questioning) maupun cara-cara observasi terhadap tingkah laku. Metode pengukuran sikap yang dianggap dapat diandalkan dan dapat memberikan penafsiran terhadap sikap manusia adalah pengukuran melalui skala sikap (Azwar 1988).

Apabila dilihat dari bentuknya, suatu skala sikap tidak lain merupakan kumpulan dari pernyataan-pernyataan sikap (attitude statements). Agar dapat membuat instrumen penelitian ini, penulis berusaha memanfaatkan berbagai sumber bacaan dan referensi, gagasan-gagasan, informasi, hasil pengamatan, kreatifitas penulis sendiri dan hasil diskusi dengan dosen pembimbing. Penulis berusaha merencanakan langkah-langkah penulisan pernyataan sesuai dengan prosedur semestinya serta menuruti kaidah penulisan pernyataan yang jelas, dalam hal ini acuan yang digunakan adalah tulisan Azwar (1988) untuk pengenalan terhadap penelitian sikap dan secara khusus pedoman penulisan kuesioner standar untuk theory of planned behavior menggunakan pedoman Azjen (2000a).

Dalam kaitannya dengan pengukuran, variabel-variabel global yang akan diteliti dengan melakukan pengkuran terhadap variabel-variabel sebagai berikut:

Niat Berperilaku. Variabel niat dapat diukur dengan merumuskan pernyataan yang menunjukkan sesuatu yang akan dilakukan atau suatu estimasi perilaku. Perilaku yang dimaksud adalah niat akuntan untuk mengaplikasikan akuntansi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan. Pertanyaan kuesioner yang dibuat dengan memenuhi kualitas psykometrik yang dapat diterima, dikembangkan sesuai arahan Ajzen (2000a), mengenai niat berperilaku akuntan, dengan membuat pernyataan apakah berniat, akan mencoba, atau merencanakan perilaku yang dimaksud. 

Sikap Terhadap Perilaku. Sikap terhadap perilaku yang menunjukkan tingkatan di mana seseorang mempunyai evaluasi yang baik atau yang kurang baik tentang perilaku tertentu (Dharmmesta 1998). Di muka telah dijelaskan bahwa sikap manusia itu ditentukan oleh keyakinan keperilakuan dan evaluasi akibat atas perilaku yang dimaksud. Sikap akuntan di sini, juga dapat diukur secara langsung dengan menggunakan instrumen seperti skala untuk item-item biaya yang dipakai dalam penelitian Tellus Institue (1995), dengan menggunakan teknik skala likert yaitu tidak penting (1), kurang penting (2), cukup penting (3), penting (4) dan sangat penting (5).

Norma subyektif. Norma subyektif sebagai faktor sosial menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan/perilaku (Dharmmesta 1998). Seperti halnya sikap akuntan terhadap perilaku, norma subyektif akuntan terhadap informasi lingkungan juga dapat diukur secara langsung dengan menggunakan pernyataan dalam satu skala seperti yang diterapkan dalam penelitian Bebbington dkk. (1994). Instrumen penelitian mengenai norma subjektif, sebagai kumpulan pernyataan-pernyataan mengenai sikap, berisi sebagian pernyataan yang favorable dan sebagian pernyataan yang unfavorable sesuai arahan Azwar (1988). Norma subjektif di sini, diukur secara langsung dengan menggunakan instrumen seperti skala untuk pernyataan-pernyataan yang dipakai dalam penelitian Bebbington dkk. (1994). Pengukuran  sikap ini dengan menggunakan skala Likert, yaitu tidak setuju (1), kurang setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4) dan sangat setuju (5). 

Kontrol Keperilakuan Persepsian. Kontrol keperilakuan persepsian (perceived behavioural control), menunjukkan mudahnya atau sulitnya melakukan tindakan dan dianggap sebagai cerminan pengalaman masa lalu di samping halangan atau hambatan yang terantisipasi (Dharmmesta 1998). Pengukuran langsung suatu variabel kontrol keperilakuan persepsian seharusnya dapat menangkap keyakinan reponden bahwa mereka mampu menunjukkan perilaku yang dimaksud Ajzen (2000a). 

Kuesioner untuk pengumpulan data primer disusun dengan mengikuti petunjuk pembentukan kuesioner standar untuk theory of planned behavior (Ajzen 2000a). Instrumen untuk 2 buah variabel independen yang secara teori akan berkorelasi dengan niat, yaitu pertama variabel sikap terhadap perilaku yang dikembangkan dari hasil penelitian Telllus Institute (1995). Sikap terhadap perilaku dalam penelitian ini menunjukkan tingkatan di mana akuntan mempunyai evaluasi mengenai kepentingan terhadap biaya pengendalian, pengurangan, atau pencegahan polusi. Variabel ini mengidentifikasi sikap akuntan terhadap cost boundary yang tipikal dalam perusahaan, baik itu biaya-biaya konvensional perusahaan, biaya-biaya privat, dan biaya-biaya ekternal (sosial). Kedua adalah variabel norma subjektif yang dikembangkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bebbington dkk. (1994). Norma subjektif dalam penelitian ini merupakan faktor sosial yang menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan oleh untuk melakukan pertimbangan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan. Variabel lainnya yaitu variabel kontrol keperilakuan persepsian (perceived behavioral control) seorang akuntan dan variabel independen niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan disusun dengan mengikuti arahan dari Ajzen (2000a). 

Sebelum digunakan, kuesioner ini terlebih dahulu didiskusikan dengan dosen pembimbing dan mengalami beberapa kali revisi. Setelah direvisi, kuesioner diuji dalam pilot test dengan menggunakan 30 sampel. Hasil pilot test digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuesioner yang disusun dianggap valid dan reliabel, sehingga tidak memerlukan revisi lebih lanjut dan dapat langsung digunakan dalam penelitian yang sebenarnya.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product moment Pearson. Dari hasil uji validitas didapati bahwa untuk item pertanyaan-pertanyaan variabel niat, sikap terhadap perilaku, dan kontrol keperilakuan persepsian mempunyai korelasi positif dengan skor totalnya, dengan koefisien korelasi setelah dikoreksi lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka pertanyaan-pertanyaan untuk ketiga variabel tersebut dinyatakan valiad karena koefisien korelasi lebih besar dari 0,3. Sedangkan 5 item pertanyaan-pertanyaan dalam variabel norma subjektif yaitu pertanyaan ke 3, 4, 5, 13 dan 18 dinyatakan tidak valid karena koefisien korelasi lebih kecil dari 0,3.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji derajat kebebasan pengukuran dari kesalahan random dan karenanya menghasilkan bentuk yang konstan, atau dengan kata lain dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan konsisten atau tidak. Pengujian dengan menggunakan alat uji Alpha Cronbach ini menghasilkan nilai alpha cukup besar untuk masing-masing variabel, dengan demikian instrumen ini dinyatakan reliabel. 

Asumsi klasik yang diuji dalam peneliitian ini adalah normalitas, homoskedastisitas, autokorelasi, dan kolinearitas. Hasilnya tidak terdapat pelanggaran terhadap asumsi klasik untuk model regresi. 

Pengujian Hipotesis. Kuesioner terdiri dari pertanyaan mengenai pendapat responden mengenai sikap mereka terhadap isyu lingkungan dan internalisasi biaya lingkungan. Alat analisis yang digunakan adalah menguji sebagian hipotesis dari theory of planned behaviour menggunakan pengujian statistik dengan regresi, yang dapat dilakukan jika tidak melanggar asumsi klasik yang mendasari model regresi (Gujarati 1995). Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan untuk memenuhi hal tersebut adalah uji normalitas, homoskedastisitas, non-autokorelasi, dan kolinearitas.

Analisis Peringkat dan Skor Standar. Penelitian ini juga bermaksud menganalisa sejauh mana persepsi akuntan terhadap biaya-biaya polusi yang merupakan biaya-biaya yang tipikal dikeluarkan oleh perusahaan-perusahaan untuk pengendalian, pengurangan atau pencegahan polusi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini ditanyakan sejauh mana persepsi akuntan mengenai tingkat kepentingan biaya-biaya ini. Untuk menganalisa tingkat pentingnya biaya-biaya polusi ini menurut pendapat akuntan perusahaan, maka penelitian ini menggunakan analisis peringkat berbasis mean (Z-score). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk pengujian hipotesis, analisis dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi. Hasil analisis regresi yang menguji hipotesis yang diajukan untuk seluruh sampel, disajikan dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Model Regresi
	Simbol
	Variabel
	Koef. Beta
	Koef. Beta standard
	Standard Error
	t - value
	P

	
	(konstanta)
	-1,558
	
	2,206
	-0,706
	0,483

	ATTDBHVR
	sikap terhadap perilaku
	  0,002
	0,131
	0,025
	0,990
	0,326

	SUBJNORM
	norma subyektif
	  0,005
	0,266
	0,027
	2,179
	0,033

	PRCVBHCT
	kontrol keprilakuan persepsian
	  0,399
	0,411
	0,112
	3,559
	0,001

	F = 12,713
	p = 0,000
	n = 61
	R2 = 0,401
	r = 0,633
	
	


Hasil analisis persamaan regresi menunjukkan R2 sebesar 40,10 persen, F = 12,713 dengan signifikansi p kurang dari 0,0001. Berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel dependen (niat untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan) dengan semua prediktornya (variabel dependen). Variasi perubahan niat tersebut dijelaskan oleh semua variabel independen sebesar 40,10 persen.  

Hasil pengujian hipotesis, sebagai prediktor variabel norma subjektif (SUBJNORM), variabel sikap terhadap perilaku (ATTDBHVR), dan variabel kontrol keperilakuan persepsian (PRCVBHCT) berkorelasi secara signifikan dengan niat untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan. Koefisien korelasi yang ada menunjukkan hasil yang cukup memuaskan yaitu 0,633 (p<0,01). Di samping itu masing-masing variabel sebagai prediktor bagi niat juga mempunyai koefisien regresi yang signifikan, kecuali untuk variabel sikap terhadap perilaku (ATTDBHVR) dengan p-value 0,326. Ini menunjukkan bahwa variabel norma subjektif (SUBJNORM) dan variabel kontrol keperilakuan persepsian (PRCVBHCT) memberikan kontribusi independen terhadap prediksi niat untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan. 

Karenanya dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol keperilakuan persepsian terhadap akuntansi lingkungan dapat ditolak. Hal ini berarti sikap, norma subjektif, dan kontrol keperilakuan persepsian terhadap akuntansi lingkungan mempengaruhi niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi.

Secara parsial variabel sikap terhadap akuntansi lingkungan dengan niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi memiliki koefisien korelasi sebesar 0,465 (p<0,01). Variabel norma subjektif terhadap akuntansi lingkungan dengan niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi memiliki koefisien korelasi sebesar 0,444 (p<0,01). Variabel kontrol keperilakukan persepsian terhadap akuntansi lingkungan dengan niat untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi memiliki koefisien korelasi sebesar 0,540 (p<0,01). Secara ringkas, korelasi antara masing-masing variabel prediktor dengan variabel dependen niat untuk mempertimbangkan akuntansi lingkungan dalam sistem akuntansi perusahaan di masa depan, serta kemampuan prediksi model yang diajukan dapat di simpulkan dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Tujuan berperilaku: Mempertimbangkan akuntansi lingkungan dalam sistem akuntansi
	Korelasi
	Koefisien Korelasi

	r(ATTDBHVR - INTNTION)
	0,465 (p<0,01)

	r(SUBJNORM -INTNTION)
	0,444 (p<0,01)

	r(PRCVBHCT -INTNTION)
	0,540 (p<0,01)

	R 
	0,633 (p<0,01)


Perbandingan dengan hasil penelitian lain, terutama untuk kasus-kasus seperti: (1) menurunkan berat badan, (2) mendapat nilai A, dan (3) menghadiri kuliah, angka-angka korelasi antara niat dengan sikap, norma subyektif dan kontrol keperilakuan persepsian dapat dilihat pada kompilasi hasil penelitian Ajzen dalam Dharmmesta (1998).   

Hal ini kompatibel dengan penelitian yang ada sebelumnya dalam berbagai seting, yang menunjukkan bahwa variabel keperilakuan persepsian mempunyai pengaruh kausal secara langsung pada variabel niat untuk melakukan tindakan (Dharmmesta 1998). Pengaruh tersebut tidak dimediasi oleh variabel lain seperti sikap terhadap perilaku dan norma subyektif. Ini berarti variabel sikap, norma subyektif, dan kontrol keperilakuan persepsian memang merupakan variabel independen yang menjadi prediktor langsung pada variabel niat. 

Pernyataan-pernyataan mengenai sikap akuntan terhadap akuntansi lingkungan yang diajukan kepada responden menyajikan secara khusus sikap akuntan terhadap inovasi secara umum dan inovasi yang berkaitan dengan lingkungan secara khusus. Sebagai catatan khusus terdapat skor yang cukup tinggi dalam sikap akuntan terhadap peranan mereka dalam melakukan inovasi, dan pernyataan mengenai pengungkapan informasi lingkungan kepada publik yang akan membuat dunia usaha semakin terbuka dan sehat. Dari respon akuntan terhadap pernyataan yang berhubungan dengan lingkungan, menunjukkan pola yang menyatakan bahwa akuntan memiliki skor yang cukup positif terhadap lingkungan. Dengan demikian, akuntan dapat diharapkan mampu untuk merespon agenda lingkungan sesuai dengan kapasitasnya. Tabel 3 berikut ini menunjukkan pandangan personal responden terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan lingkungan.

Tabel 3. Pandangan Personal Responden terhadap Pernyataan-pernyataan yang Berkaitan Dengan Lingkungan
	
	Pernyataan Pendapat
	Respon Akuntan
	Jawaban

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	Mean
	SD

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	A
	Lembaga profesi akuntan (IAI) seharusnya mewajibkan pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan oleh perusahaan.
	18
	27
	7
	8
	1
	3.9
	1.0

	B
	Pengungkapan informasi kinerja lingkungan seharusnya diwajibkan dengan hukum dan peraturan perundangan lainnya.
	23
	31
	3
	4
	0
	4.2
	0.8

	C
	Pengungkapan informasi lingkungan adalah masalah peraturan hukum 
	13
	27
	10
	10
	1
	3.7
	1.0

	D
	Peranan hukum lingkungan di Indonesia akan meningkat di masa depan
	20
	24
	15
	2
	0
	4.0
	0.8

	E
	Peranan hukum lingkungan di kawasan regional dan internasional akan meningkat di masa depan. *
	28
	27
	5
	1
	0
	4.3
	0.7

	F
	Masyarakat mempunyai hak yang fundamental terhadap informasi dampak lingkungan atas operasional perusahaan dalam laporan keuangan. *
	22
	28
	6
	5
	0
	4.1
	0.9

	G
	Keahlian akuntan menunjang sensitivitas perusahaan tempatnya bekerja terhadap masalah lingkungan. *
	9
	29
	15
	6
	2
	3.6
	1.0

	H
	Pemegang saham perusahaan, investor, kreditor, dan stakeholder lain membutuhkan informasi mengenai kinerja lingkungan  perusahaan. 
	21
	37
	2
	1
	0
	4.3
	0.6

	I
	Pengungkapan informasi mengenai lingkungan kepada masyarakat membuat dunia usaha semakin terbuka dan sehat.
	31
	27
	3
	0
	0
	4.5
	0.6

	J
	Masalah-masalah lingkungan tidak penting bagi akuntan 
	0
	6
	6
	32
	17
	2.0
	0.9

	K
	Tugas akuntan hanya terbatas dalam mempersiapkan data dan pelaporan keuangan.
	2
	8
	8
	30
	13
	2.3
	1.1

	L
	Akuntan tidak perlu banyak memikirkan pelaporan informasi lingkungan.
	1
	9
	7
	32
	12
	2.3
	1.0

	M
	Biaya pengungkapan informasi mengenai lingkungan amat besar bagi perusahaan.
	5
	21
	20
	12
	3
	3.2
	1.0

	N
	Jika informasi lingkungan dipertimbangkan dalam pekerjaan akuntan, akan terlalu banyak perubahan dalam akuntansi.
	1
	17
	19
	20
	4
	2.9
	1.0

	O
	Ada pekerjaan akuntan yang lebih penting daripada mengurusi masalah lingkungan. *
	2
	18
	18
	18
	5
	2.9
	1.0

	P
	Bidang pekerjaan akuntan akan berkembang tanpa harus mengkhawatirkan masalah-masalah lingkungan. 
	2
	13
	10
	27
	9
	2.5
	1.1

	Q
	Pengungkapan kinerja lingkungan perusahaan tidak akan meningkatkan profesionalisme akuntan
	1
	9
	8
	31
	12
	2.3
	1.0

	R
	Profesionalisme akuntan dituntut untuk melakukan inovasi sistem informasi yang baru yang cocok dengan perkembangan bisnis.
	35
	24
	2
	0
	0
	4.5
	0.6

	S
	Akuntan seharusnya menyumbangkan keahliannya terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan tempatnya bekerja.
	16
	34
	8
	3
	0
	4.0
	0.8

	T
	Akuntan seharusnya dilibatkan dalam persiapan informasi mengenai lingkungan untuk manajemen. *
	15
	33
	10
	3
	0
	4.0
	0.8

	U
	Akuntan seharusnya dilibatkan dalam persiapan informasi mengenai lingkungan untuk masyarakat/publik
	17
	28
	14
	2
	0
	4.0
	0.8

	V
	Pengungkapan informasi lingkungan oleh perusahaan harus diusahakan agar menjadi praktik yang umum di masa datang.
	24
	33
	4
	0
	0
	4.3
	0.6

	W
	Akuntan seharusnya menjadi pelopor utama dalam pengungkapan infomasi lingkungan, karena isu lingkungan sangat penting bagi perusahaan.
	12
	23
	20
	5
	1
	3.7
	0.9

	
	* item kuesioner tidak valid
	
	
	
	
	
	
	


Biaya polusi merupakan biaya-biaya yang tipikal dikeluarkan oleh perusahaan-perusahaan untuk pengendalian, pengurangan atau pencegahan polusi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini ditanyakan sejauh mana persepsi akuntan mengenai tingkat kepentingan biaya-biaya ini. Hasil analisis kuesioner dalam tabel 4 mengindikasikan bahwa akuntan menganggap penting biaya kerusakan sumber daya alam dan lingkungan sekitar, biaya-biaya air untuk pembersihan/pembuangan limbah, biaya-biaya energi (bahan bakar minyak, listrik, gas), dan biaya penanganan limbah berbahaya dalam wilayah pabrik (penyimpanan, pelabelan) bagi perusahaan mereka. Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan ekspektasi peneliti dimana peneliti mengharapkan Z-score berurutan sesuai dengan spektrum biaya lingkungan. Hal yang menonjol adalah pada tingkat paling atas responden menganggap sangat penting biaya kerusakan sumber daya alam sekitar, yang merupakan biaya sosial dan lebih sulit diukur, baru kemudian disusul dengan biaya-biaya konvensional. Hasil analisis sensitivitas Z-score mengindikasikan bahwa terdapat 3 item biaya yang dianggap paling tidak penting bagi responden, yaitu biaya-biaya konosemen, surat muatan, surat jalan, dan perijinan lainnya bagi transportasi pembuangan limbah berbahaya ke luar wilayah pabrik, pelaporan kepada badan-badan pemerintah, dan biaya tenaga kerja staf lingkungan dan hukum.

	Tabel 4  Hasil Uji Rangking dan Skor Standar untuk Biaya-Biaya Polusi

Rank
	Nama Biaya
	Mean
	Dev. Std.
	Z-Score

	1
	Kerusakan sumber daya alam dan lingkungan sekitar
	4.2787
	0.7774
	2.8000

	2
	Biaya-biaya air untuk pembersihan/ pembuangan limbah 
	4.1967
	0.8128
	1.8901

	3
	Biaya-biaya Energi (bahan bakar minyak, listrik, gas)
	4.1639
	0.9518
	1.3449

	4
	Penanganan limbah berbahaya dalam wilayah pabrik (penyimpanan, pelabelan) 
	4.082
	1.0999
	0.5823

	5
	Pengendalian emisi udara dalam wilayah pabrik. 
	3.9672
	1.0949
	-0.2340

	6
	Pengaruh imej perusahaan di mata masyarakat terkait dengan kinerja lingkungan.
	3.9508
	1.0071
	-0.3816

	7
	Pengaruh buruk bagi kesehatan masyarakat dari emisi udara atau limbah cair perusahaan
	3.9508
	0.9904
	-0.3880

	8
	Biaya-biaya pra-pembersihan, pembersihan dan pembuangan limbah berbahaya dalam wilayah pabrik
	3.918
	1.1298
	-0.5669

	9
	Biaya transportasi limbah berbahaya ke tempat pembuangan di luar wilayah pabrik 
	3.8197
	1.162
	-1.2119

	10
	Biaya-biaya perijinan  pembuangan emisi udara, limbah cair atau padat.
	3.8361
	1.003
	-1.2763

	11
	Denda dan hukuman karena pelanggaran peraturan lingkungan 
	3.8361
	0.9518
	-1.3449

	12
	Biaya-biaya pengetesan / monitoring limbah udara / limbah cair / limbah berbahaya yang berada dalam wilayah pabrik.
	3.8033
	1.0299
	-1.4917

	13
	Biaya-biaya pra-pembersihan, pembersihan dan pembuangan limbah cair dalam wilayah pabrik. 
	3.7377
	1.0786
	-1.8993

	14
	Biaya-biaya pra-pembersihan/pembersihan limbah cair/ limbah berbahaya untuk dipindahkan ke tempat pembuangan di luar wilayah pabrik 
	3.7213
	1.1125
	-1.9566

	15
	Klaim kompensasi keamanan/kesehatan  
	3.7049
	0.9371
	-2.4595

	16
	Pelatihan staf untuk penaatan peraturan-peraturan dalam bidang lingkungan. 
	3.7049
	0.8821
	-2.6129

	17
	Pelaporan kepada badan-badan pemerintah. 
	3.4918
	0.9596
	-4.1363

	18
	Biaya tenaga kerja staf lingkungan dan hukum
	3.5246
	0.8288
	-4.4800

	19
	Biaya-biaya konosemen, surat muatan, surat jalan, dan perijinan lainnya bagi transportasi pembuangan limbah berbahaya ke luar wilayah pabrik
	3.3279
	1.012
	-5.1870


simpulan

Hasil penelitian ini tidak dapat menolak hipotesis, yang berarti bahwa niat akuntan untuk mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi dipengaruhi secara signifikan oleh sikap, norma subjektif dan kontrol keperilakuan persepsian terhadap akuntansi lingukungan. Hipotesis ini sejalan dengan dan tidak mampu menolak theory of planned behaviour terbatas pada niat yang diprediksikan akan mempengaruhi perilaku.   

Akuntan perusahaan mempunyai niat dasar yang baik untuk dapat berperan serta dalam agenda-agenda lingkungan.  Analisis item-item biaya polusi tipikal perusahaan oleh responden tidak mendukung spektrum biaya polusi seperti yang diajukan dalam teori.
1. Keterbatasan Penelitian

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya manajer keuangan/akuntansi di perusahaan peserta PROPER PROKASIH dan tambahan perusahaan besar lainnya, sehingga untuk generalisasi hasil penelitian ini harus  diinterpretasikan dengan hati-hati.

3. Penelitian ini hanya menguji niat dan variabel-variabel yang mempengaruhinya.  

4. Sebagai usaha awal, penelitian ini tidak memasukkan variabel behavioral beliefs dalam pengujian hipotesis. Selanjutnya diharapkan memasukkan variabel tersebut.  

5. Instrumen yang digunakan dalam penellitian ini merupakan gabungan dari berbagai hasil penelitian.  Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sendiri instrumen dengan mengacu pada pedoman standar pembentukan kuesioner untuk pengujian theory of planned behaviour oleh Ajzen (2000a).
6. Pemahaman mengenai definisi akuntansi lingkungan sendiri masih sangat luas, sehingga sikap terhadap akuntansi lingkungan juga kemungkinan ambigu. Namun usaha untuk menerapkan berbagai teori dalam seting akuntansi perlu terus dilakukan.

7. Variabel kontrol keperilakuan persepsian mungkin dapat mempengaruhi variabel perilaku secara langsung, tidak hanya mempengaruhi secara tidak langsung melalui variabel niat.   

8. Untuk mendapat pemahaman yang lengkap mengenai kegiatan apa yang telah dilakukan dan hal-hal apa saja yang dapat dilakukan oleh akuntan agar dapat berpartisipasi secara penuh sesuai porsinya dalam penyelamatan lingkungan tidak cukup hanya mengetahui niat dan perilaku akuntan. Tetapi juga diperlukan pengungkapan status akuntansi lingkungan dalam perusahaan-perusahaan dan level keterlibatan akuntan dalam aktivitas lingkungan.

1. Rekomendasi

2. Penelitian dalam bidang akuntansi dapat terus dilakukan dengan mempertimbangkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan.

3. Penelitian selanjutnya dapat membuat instrumen yang lebih baik dari yang telah dibuat sekarang dengan memasukkan variabel perilaku ke dalam pengujian teori ini dalam seting akuntansi lingkungan.

4. Akuntan seyogyanya dapat mempunyai perspektif yang lebih luas dengan mempertimbangkan keadaan sekitar dan berusaha aktif untuk menyumbangkan keahliannya untuk kemaslahatan masyarakat dan umat manusia pada umumnya.  

5. Adanya standar yang mengatur tentang pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan keuangan, sebagai usulan dalam lampiran 1 penelitian ini diidentifikasi standar akuntansi lingkungan yang diadopsi dari UNCTAD (1997).

6. Selain itu untuk penelitian-penelitian akuntansi selanjutnya, theory of planned behavior dapat diaplikasikan dalam kasus-kasus penelitian akuntansi lainnya, misalnya dalam kasus pemakaian standar akuntansi, keputusan untuk melakukan investasi dengan memakai data akuntansi, atau perilaku akuntan lainnya.

7. Perlu dilakukan rancangan penelitian dengan materi eksperimental. 

8. Pemerintah perlu terus mendorong upaya-upaya inovasi regulasi lingkungan dengan menggunakan information based regulation.  

9. Perlu terus diupayakan pengidentifikasian biaya-biaya lingkungan dalam akuntansi lingkungan akan membantu perusahaan-perusahaan agar mendapatkan tambahan laba, penggunaan bahan baku lebih efisien dan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan. 
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